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Abstract— Social Network Analysis adalah studi yang
mempelajari  tentang  hubungan antar manusia dengan
menggunakan teori graf. SNA digunakan untuk mengetahui
bagaimana interaksi pertemanan antar pengguna dan memahami
bagaimana pengaruh seseorang terhadap menyebarnya suatu
informasi. Centrality adalah pengukuran untuk mengetahui node
manakah yang berperan penting dalam suatu graf. Dalam makalah
ini, akan dilakukan perhitungan terhadap centrality dengan
menggunakan empat metode, yaitu degree centrality, betweenness
centrality, closeness centrality, dan eigenvector centrality.
Digunakan bantuan aplikasi SocNetV untuk melakukan perhitungan
dan visualisasi SNA.
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I. PENDAHULUAN

Social Network atau dapat disebut sebagai jejaring sosial
dapat didefinisikan sebagai struktur sosial yang terdiri atas
elemen-elemen organisasi atau individual. Istilah social network
diperkenalkan oleh Prof. J.A.Barnes pada tahun 1954.

Layanan social network pada umumnya berbentuk sebuah
web yang dilengkapi oleh berbagai fitur sehingga penggunanya
dapat saling berkomunikasi. Contoh dari layanan social network
berbasis web adalah Facebook, Twitter, dan Pinterest.

Dari istilah social network, muncul istilah baru, yaitu social
network analysis. Social network analysis (SNA) adalah studi
yang mempelajari tentang hubungan antar manusia dengan
menggunakan teori graf. Graf pada SNA terdiri dari node dan
edge. Node menggambarkan sebagai individu manusia dan edge
menggambarkan sebagai hubungan pertemanan antar individu.
Menurut Otte dan Rousseau, SNA dapat digunakan sebagai alat
untuk pengambilan informasi, seperti informasi hubungan
interaksi dan pertemanan antar pengguna, dan hubungan
tersebut dapat digambarkan dalam bentuk graf. Selain itu, SNA
juga dapat digunakan untuk memahami bagaimana suatu
informasi tersebar ke berbagai pengguna.

II. TEORI DASAR

A. Social Network Analysis

Menurut Tsvetovat & Kouznetsov (2011), social network
analysis (SNA) adalah sebuah studi yang mempelajari tentang
hubungan antar manusia dengan memanfaatkan teori pada graf.
Dengan memanfaatkan teori graf, SNA mampu memeriksa
struktur dari hubungan sosial di dalam suatu kelompok untuk
mengungkapkan hubungan informal antar individu. Melalui
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SNA, hubungan sosial dalam hal teori jaringan dapat dipandang
sebagai node dan edge. Node adalah manusia dan edge adalah
hubungan antar manusia. Pada dasarnya, sebuah jaringan sosial
merupakan sebuah peta yang terdiri dari banyak manusia dan
terdapat relasi antar manusia tersebut.
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. Gambar 2.1 Contoh dari SN4
Sumber : https://journals.plos.org/

B. Teori Graf

a. Definisi Formal Graf Secara Umum

Menurut Zubaidah Amir (2010), Jika terdapat sebuah
graf G, maka graf tersebut berisikan dua himpunan yaitu
himpunan hingga tak kosong V(G) yang -elemen-
elemennya disebut titik dan himpunan serta mungkin
kosong, dan E(G) yang elemen-elemennya disebut
sebagai sisi, sedemikian hingga setiap elemen e dalam
E(G) adalah sebuah pasangan tidak berurutan dari titik
V(G) V(G) disebut himpunan titik-titik atau node dari G
dan E(G) disebut himpunan sisi atau edge dari G.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa graf adalah kumpulan dari dua himpunan, yaitu
himpunan berhingga yang tak kosong V(G) yang
elemennya dapat disebut sebagai titik atau node dan
himpunan yang mungkin kosong E(G) yang elemennya
dapat disebut sebagai sisi atau edge. Maka dapat
dinotasikan bahwa setiap elemen e yang merupakan
anggota dari E(G) ( Ve € E(G)) adalah sebuah pasangan
tak berurut dari titik-titik di V(G).

b. Definisi Formal Graf Sederhana
Suatu graf G sederhana, dinotasikan sebagai,
G=(V,E)
Dengan pasangan V dan E, dimana V adalah himpunan
tak kosong yang berisi seluruh simpul pada graf tersebut
dan E merupakan himpunan sisi pada graf tersebut. Secara



definisi formalnya, himpunan E dapat dalam notasi
matematika
E c {{u,v}| u,v €V}

Sebagai contoh, graf pada gambar di bawah dapat
dinyatakan sebagai graf G = (V,E) dimana himpunan
titik V adalah

V(G) ={a,b,c,d,e, f}
Dan himpunan sisi E adalah
E(G) = {ab,af,bc,bf,cd,ce, fe}
Sedemikian sehingga order graf G adalah

G=1V|
Dan ukuran graf G adalah
G = |E|

Graf ini merupakan graf tidak berarah tanpa sisi ganda.
Graf ini dapat disebut pula sebagai graf sederhana, sebab
tidak memiliki sisi ganda maupun sisi gelang.

)

Gambar 2.2 Contoh dari Graf Sederhana
Sumber :
https://www.usd.ac.id/fakultas/pendidikan/s1 pkim/f113/2017
1116-Bermain-Graf opt.pdf

c. Definisi Formal Graf Berarah

Suatu graf G sederhana, dinotasikan sebagai,

G=(V,E)
Dengan pasangan V dan E, dimana V adalah himpunan
tak kosong yang berisi seluruh simpul pada graf tersebut
dan E merupakan himpunan sisi pada graf tersebut. Secara
definisi formalnya, himpunan E dapat dalam notasi
matematika

EcCVxV
Dari definisi graf tersebut, dikatakan bahwa sisi e, e, €
E adalah sisi ganda (parallel edge), apabila f(e;) =
f(e,). Sisi e € E dikatakan sebagai gelang jika (loop) jika

f(e) = (u,u) atau f(e) = {u,u} = {u}.

d. Definisi Formal Graf Berhingga dan Tak Berhingga
Graf
Dari penjabaran sebelumnya, dapat dilihat bahwa graf
secara definisi formalnya dapat dituliskan sebagai
G=(V,E)
untuk graf sederhana, dengan V adalah himpunan dari
simpul atau node, dan E adalah himpunan dari sisi atau
edge.

Graf dapat dibagi menjadi dua berdasarkan banyaknya
simpul, yaitu graf berhingga dan graf tak berhingga.
Menurut definisi formalnya, sebuah graf G = (V,E)
dikatakan sebagai graf berhingga (limited graph) jika V
adalah himpunan berhingga atau dengan kata lain, |V| = n
untuk suatu n yang memenuhi n € N. Jika V tidak
berhingga, G dapat dikatakan sebagai suatu graf tak
berhingga (unlimited graph).

Pada penulisan makalah ini, penulis menggunakan graf
berhingga untuk mengilustrasikan SNA.
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Gambar 2.3 Contoh dari Graf Tak Berhingga
Sumber : https://123dok.com/document/zgrOnl2q-
gambar-jaringan-jalan-raya-di-provinsi-jawa-tengah.html

e. Definisi Formal Ketetanggaan Graf
Untuk setiap graf G, terdapat G = (V,E, f), v, yang
dikatakan bertetangga atau bersisian (adjacent) dengan v,
atau sebaliknya jika terdapat e € E dengan sifat f(e) =
{v,,v,} atau terdapat G = (V,E),v; yang dikatakan
bertetangga dengan v, atau sebaliknya jika terdapat
(v1,v,) EE. Apabila f(e) = {v,,v,} atau {v,,v,} €EE,
maka v; dapat dikatakan sebagai simpul awal dan v,

sebagai simpul akhir dari sisi e € E.

f.  Definisi Formal Derajat Suatu Simpul pada Graf Berarah

Misalkan G = (V, E, f) adalah suatu graf berarah.Jika

v € V, derajat masuk simpul pada graf G didefinisikan

sebagai d~(v) atau d;,(v) merupakan banyaknya sisi

pada simpul akhir v. Derajat keluar simpul pada graf G

didefinisikan sebagai d*(v) atau dg,;(v) merupakan
banyaknya sisi pada simpul awal v.

C. Adjacency Matrix

Dimisalkan terdapat suatu graf G dimana G = (V, E, f)
adalah suatu graf berarah analog dengan |V| = n, maka
matriks ketetanggaan atau adjacency matrix dapat
didefinisikan sebagai matriks Az = [a;;] yang berukuran
n x n dengan

0 = {n,jika |{e € E|f(e) = (v,-,v]-)}| =n
Y 0, lainnya.

Atau G = (V,E) merupakan suatu graf tak berarah yang
tidak memiliki sisi ganda namun dapat memiliki sisi gelang
sehingga

_ (L jika (v;,vy) =1
Hi = { 0, lainnya

Berdasarkan definisi formal di atas, penulis menggunakan
skala biner 1 untuk menyatakan apakah ada hubungan relasi
antar individu, 0 jika tidak.

Ada dua tipe dari adjacency matrix. Tipe yang pertama
yaitu asimetris. Contoh dari tipe asimetris adalah jika A
berteman dengan B tetapi B tidak berteman dengan A. Tipe
yang kedua yaitu simetris. Contoh dari tipe simetris adalah A
berteman dengan B dan B berteman dengan A. Dua tipe
adjacency matrix ini terdapat pada jaringan sosial. Berikut
contoh dari adjacency matrix bertipe simetris.

A B C D
A - 1 1 0
B 1 0 0
C 1 0 - 1
D 0 0 1 -




Tabel 2.4 Contoh dari adjacency matrix
Sumber : Dokumentasi Pribadi

D. Algoritma Dijkstra

Algoritme Dijkstra, (sesuai penemunya, Edsger Dijkstra),
didefinisikan sebagai sebuah algoritma yang dipakai dalam
memecahkan permasalahan mencari jarak terpendek (shortest
path problem) untuk sebuah graf. Algoritma Dijkstra
dipublikasikan pada tahun 1959 di jurnal Numerische
Mathematik dan dianggap sebagai algoritma greedy. Algoritma
ini tidak hanya sekedar mencari jalur menuju lokasi yang dituju,
melainkan juga mencari jalur terpendek dari seluruh
kemungkinan yang ada.

E. Centrality

Konsep sentralitas merupakan konsep untuk mengetahui
tentang menonjol atau tidaknya suatu node dalam suatu jaringan
berbentuk graf. Sentralitas (centrality) didefinisikan sebagai
ukuran pada graf yang digunakan dalam menganalisis jaringan
untuk menemukan struktur penting dari node dan sisi atau edge.
Sentralitas umumnya menetapkan pentingnya suatu node
berdasarkan struktur pada suatu graf.

Menurut Tsvetova M dan Kouznetsov A (2011), ukuran
dalam sentralitas yang digunakan secara luas dalam analisis
jaringan berbentuk graf: derajat sentralitas (degree centrality),
keantaraan (betweenness centrality), kedekatan (closeness
centrality), dan eigenvector centrality.

a. Degree Centrality
Menurut V Latora dan M Marchiori (2007), degree
centrality didefinisikan sebagai salah satu cara dalam
mengukur sentralitas dalam suatu graf yang berfokus
pada seberapa banyak atau jumlah suatu node terhubung
dengan node lainnya. degree centrality dirumuskan
dengan

ki Yjec aij

D _
G "N—-1 N-1

Dengan

CP =bobot nilai degree centrality
k; = derajat node ke-1

N = jumlah node dalam suatu graf

b. Betweenness Centrality

Menurut V Latora dan M Marchiori (2007), betweenness
centrality dapat diartikan sebagai salah satu cara dalam
mengukur sentralitas suatu jaringan yang berfokus pada
seberapa banyak suatu node menghubungkan antara node
yang satu ke node lainnya. Perhitungan ini menggunakan
bantuan algoritma dijkstra untuk mengetahui jalur
terpendek dari node j ke k. betweenness centrality
dirumuskan dengan

cr = ;z D nx ()

N-1)(N-2) JEG,j#i keG k=ik=j Njk

Dengan
CE=bobot nilai betweenness centrality
N = jumlah node dalam suatu graf
N, = jumlah jalur terpendek dari node j ke k
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Nk (i) = jumlah jalur terpendek yang melalui i

c. Closeness Centrality
Menurut V Latora dan M Marchiori (2007), closeness
centrality dapat didefinisikan sebagai salah satu cara
untuk mengukur sentralitas dalam suatu jaringan yang
berfokus pada secberapa banyak suatu node yang
memiliki jarak terkecil (minimum) dengan node-node
lainnya. closeness centrality dirumuskan dengan

1
R W TER)

Dengan

C(x) = bobot nilai closeness centrality

d(x,y) = jarak antara x dan y

d. Eigenvector Centrality

Di dalam teori graf, eigenvector centrality atau dapat
disebut pula sebagai eigencentrality atau prestige score,
adalah metode untuk mengukur pengaruh suatu node
pada suatu graf. Konsep ini didasarkan pada semakin
banyak suatu node terhubung dengan node yang
memiliki skor yang tinggi, semakin besar pula skor dari
node tersebut dibandingkan node yang terhubung dengan
node lain yang berskor rendah. Turunan dari
eigencentrality ini adalah Google’s PageRank dan Katz
Centrality. Figencentrality dirumuskan dengan

1
xv=_ xt
teM(v)
9
Xy =T A, e X
v A v,tvt
tec

Dengan

x,= skor relatif dari centrality
M (v)= pasangan dari v

A = konstanta

III. PEMBAHASAN

A. Data Percobaan

Penulis membuat data dummy yang merepresentasikan
sebagai individu dan hubungan antar individu. Data dummy
tersebut terdiri dari 18 node yang menggambarkan individu
manusia dan data dituliskan dalam bentuk adjacency matrix.
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Gambar 3.1.1 Data dummy yang digunakan
Sumber : Dokumentasi pribadi



B. Visualisasi Data

Dalam melakukan visualisasi data dalam bentuk graf, penulis
menggunakan bantuan aplikasi open source yang bernama
Socnetv. Aplikasi ini adalah aplikasi cross-platform, user-
friendly, dan gratis digunakan oleh pengguna serta berguna
untuk SNA dan visualisasinya.

Hasil dari visualisasi tersebut ditampilkan dalam bentuk suatu
graf berarah dengan masing-masing node terhubung terhadap
satu sama lain. Node yang memiliki jumlah derajat terbanyak
adalah node nomor 9 dan nomor 10, sementara node dengan
jumlah derajat paling sedikit adalah node nomor 2, 3, dan 17.
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Gambar 3.2.1 Visualisasi Data dari data dummy
Sumber : Dokumentasi Pribadi

C. Degree Centrality

Mode Label
1 1 ER ] 178471 17647055
. . 2 D000 011784 11784708
1 1 2 D00 17647 11 764706
1 4 4.0 0135794 13519412
3 y BN 0176471 17647059
i & | DR 02504 23 530412
) 7 A OO0 0235294 23579411
3 3 5000000 0284118 9411765
& L] 6. D000 0352941 35294118
L {1e] [AE ] 0 25204] 15 104118
1t 1] 5000000 0204118 411765
12 12 i D000 0254118 9411768
13 (E] 5. D00000 0264718 29411765
14 14 4. Ce{upCalel 62535294 2 51041
15 (%] 4. 00000 02357194 13419412
16 L& 3. 000000 o17e4T] 17 TS
17 17 2 OO0 000 0117847 11,764 T
18 I8 3000000 0178471 LT 64759

Tabel 3.3.1 Visualisasi dari degree centrality
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Tabel 3.3.1 berisikan hasil perhitungan dari degree
centrality. Dari tabel tersebut, dapat terlihat bahwa hasil
perhitungan degree centrality tertinggi terdapat pada node 9
dan node 10, yaitu 0.352941. Sementara degree centrality
terendah terdapat pada node 2, 3, dan 17, yaitu 0.117647.
Rata-rata dari degree centrality pada tabel 3.3.1 adalah
0.228758 dan variannya adalah 0.005340. Semakin besar
angka degree centrality, semakin banyak pula node tersebut
memiliki koneksi dengan node lainnya.

Visualisasi dari degree centrality dapat dilihat pada
gambar 3.3.2 di bawah ini.
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Gambar 3.3.2 Visualisasi dari degree centrality
Sumber : Dokumentasi Pribadi

D. Betweenness Centrality
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Tabel 3.4.1 Perhitungan Betweennes Centrality
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Tabel 3.4.1 berisikan hasil perhitungan dari betweenness
centrality. Dari tabel tersebut, dapat terlihat bahwa hasil
perhitungan betweenness centrality tertinggi terdapat pada
node 13, yaitu 0,230742. Sementara betweenness centrality
terendah terdapat pada node 2 dan node 3, yaitu 0. Rata-rata
dari betweenness centrality pada tabel 3.3.1 adalah 0.094363
dan variannya adalah 0.006534. Semakin besar angka
betweenness centrality, semakin besar pula pengaruh node
tersebut pada suatu graf, sebab jika tidak ada node tesebut,
bisa jadi graf tersebut menjadi terputus dan berakibat fatal
pada graf.

Hasil pada betweenness centrality dengan degree
centrality cukup berbeda, sebab pada degree centrality,
acuan perhitungan yang digunakan adalah jumlah derajat
pada suatu node. Sementara itu, pada betweenness centrality,
yang dijadikan acuan pada perhitungan adalah jumlah node
yang terhubung akibat keberadaan node yang diukur.



Gambar 3.4.2 Visualisasi dari betweenness centrality
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Visualisasi dari betweenness centrality dapat dilihat pada
gambar 3.4.2 di atas ini. Visualisasi yang digunakan adalah
visualisasi bertipe level, dengan semakin atas letaknya,
semakin tinggi levelnya sehingga semakin besar skor dari
betweenness centrality-nya.

E. Closeness Centrality

Mode Label

1 1 DOA3ZSS  RIREEAE 3954884
2 2 GFe1Ze  E2THIM 27409335
3 3 BOIBBSE  BINOTH.  32THT
] E| (O23E5E 1395345 30 534444
5 i} GO20000 30000 B 0000
fi fi G500 (25000 E2 S00000
7 T L2636 BHTISE &4 TIER4D
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9 9 GO26316 DMTIRE: &4 TIGRA2
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14 4 GO21ZTT  D3GITOD RSITGRL3
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Tabel 3.5.1 Perhitungan Closeness Centrality
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Tabel 3.5.1 berisikan hasil perhitungan dari closeness
centrality. Dari tabel tersebut, dapat terlihat bahwa hasil
perhitungan closeness centrality tertinggi terdapat pada node
10, yaitu 0,531250. Sementara closeness centrality terendah
terdapat pada node 2, yaitu 0.274194. Rata-rata dari
closeness centrality pada tabel 3.5.1 adalah 0.410774 dan
variannya adalah 0.004754. Semakin besar angka closeness
centrality, semakin cepat pula node tersebut mengakses node
lainnya.

Hasil yang didapatkan cukup berbeda dari betweenness
centrality serta degree centrality, sebab metode pengukuran
yang digunakan berbeda. Degree centrality menggunakan
jumlah derajat pada suatu node sebagai acuannya,
betweenness centrality menggunakan metode pengukuran
dengan banyak node yang terhubung akibat node yang
diukur sebagai acuannya, sementara closeness centrality
menggunakan node dengan jarak paling minimum sebagai
acuannya.

Visualisasi dari closeness centrality dapat dilihat pada
gambar 3.5.2 di bawah ini.

— [0

Gambar 3.5.2 Visualisasi dari closeness centrality
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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F. Eigenvector Centrality

Tabel 3.6.1 berisikan hasil perhitungan dari eigenvector
centrality. Dari tabel tersebut, dapat terlihat bahwa hasil
perhitungan eigenvector centrality tertinggi terdapat pada
node 10, yaitu 0.406502. Sementara eigenvector centrality
terendah terdapat pada node 2, yaitu 0.050121. Rata-rata dari
eigenvector centrality pada tabel 3.6.1 adalah 0.213356 dan
variannya adalah 0.010035. Semakin besar angka
eigenvector centrality, semakin banyak pula node tersebut
terhubung pada node lain yang memiliki keterhubungan
yang tinggi.

Hasil yang didapatkan cukup berbeda dari metode
pengukuran centrality betweenness centrality dan degree
centrality, tetapi memiliki kemiripan hasil dengan closeness
centrality. Pengukuran dengan metode eigenvector
centrality mengacu kepada banyaknya node yang terhubung
pada node lain yang memiliki skor yang tinggi. Metode ini
dapat pula disebut sebagai metode rekursif dari degree
centrality.

Visualisasi dari eigenvector centrality dapat dilihat pada
gambar 3.6.2 di bawah ini.
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Tabel 3.6.1 Perhitungan eigenvector centrality
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.6.2 Visualisasi dari eigenvector centrality
Sumber : Dokumentasi Pribadi

IV. ANALISIS

Berdasarkan hasil perhitungan centrality yang telah

dilakukan pada bab 3, didapatkan data bahwa pada degree
centrality, node yang memiliki skor maksimal adalah node 9 dan



node 10, sementara node yang memiliki skor minimal adalah
node 2, node 3, dan node 17. Pada betweenness centrality, node
yang memiliki skor maksimal adalah node 13, sementara node
yang memiliki skor minimal adalah node2 dan node 3. Pada
closeness centrality, node yang memiliki skor maksimal adalah
node 10, sementara node yang memiliki skor minimal adalah
node 2. Pada eigenvector centrality, node yang memiliki skor
maksimal adalah node 10, sementara node yang memiliki skor
minimal adalah node 2. Berdasarkan data tersebut, penulis
kemudian membuat ilustrasi dalam bentuk tabel guna
memudahkan analisis.

Node degree | betweenness | closeness | Eigenvector
2 0 0 0 0
3 0 0 - -
9 1 - - -
10 1 - 1 1
13 - 1 - -
17 0 - - -

Tabel 4.1 Ilustrasi data hasil perhitungan centrality

Angka 1 menunjukkan bahwa skor pada perhitungan tersebut
maksimum, angka 0 menunjukkan bahwa skor pada perhitungan
tersebut minimum, dan — menunjukkan bahwa skor pada
perhitungan tersebut tidak maksimum dan tidak minimum.
Berdasarkan tabel tersebut, didapatkan bahwa untuk setiap
perhitungan, node 2 selalu memiliki skor yang paling minimum.
Sementara itu, node 10 memiliki skor maksimum sebanyak tiga
kali dari empat jenis perhitungan.

V. KESIMPULAN

Social Network Analysis (SNA) adalah studi mengenai
interaksi manusia dengan individu dilambangkan sebagai node
dan hubungan interaksi sebagai edge. Pembuatan SNA
memperhatikan kaidah teori graf seperti derajat suatu graf,
adjacency matrix, dan graf berhingga. Pada SNA, terdapat
perhitungan untuk mengetahui pengaruh suatu node terhadap
suatu jaringan berbentuk graf yang disebut sebagai centrality.
Ada banyak cara perhitungan centrality, tetapi penulis hanya
mengambil empat, yaitu degree centrality, betweenness
centrality, closeness centrality, dan eigenvector centrality.
Dalam perhitungan betweenness centrality, digunakan
algoritma dijkstra sebagai algoritma bantu untuk menghitung
centrality pada suatu graf.

Untuk melakukan penulisan makalah ini, penulis
menggunakan data dummy sebagai data bantu perhitungan dan
visualisasi. Node 2, node 3, node 17 memiliki skor paling
minimum pada degree centrality, sehingga disimpulkan bahwa
node tersebut memiliki jumlah derajat paling sedikit. Node 9 dan
node 10 memiliki skor maksimum pada degree centrality
sehingga disimpulkan bahwa node tersebut memiliki jumlah
derajat paling banyak.

Pada betweenness centrality, node 13 memiliki skor
maksimum sehingga disimpulkan bahwa jika node 13 terputus,
maka akan berakibat fatal pada graf tersebut karena bisa jadi
akan ada node lain yang menjadi terputus. Sementara itu, node
2 dan node 3 memiliki skor minimum sehingga disimpulkan
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bahwa node tersebut jika terputus, tidak akan berpengaruh besar
terhadap node-node lainnya.

Pada closeness centrality, node 10 memiliki skor maksimum
sehingga node 10 paling cepat dalam mengakses node lainnya
pada graf tersebut. Sementara itu, node 2 memiliki skor
minimum yang berarti letak node 2 paling jauh pada graf
tersebut.

Pada eigenvector centrality, node 10 memiliki skor
maksimum, sehingga disimpulkan bahwa rode tersebut banyak
terhubung node lain yang memiliki skor yang memiliki
keterhubungan yang tinggi pula. Sebaliknya, node 2 memiliki
skor minimum sehingga ditarik kesimpulan bahwa node tersebut
paling sedikit terhubung ke node lain yang memiliki skor
keterhubungan yang tinggi.
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